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(28 JUMADILAWAL 1954) LINGKAR YOGYA
JADI MOTOR PENGGERAK PEMULIHAN EKONOMI DIY

Usulan Anggaran Ganti Untung Jalan Tol Rp 1,3 T

Pembayaran ganti un-

tung tahap pertama seni-

lai Rp 26,2 miliar telah

dibayarkan terhadap 25

warga Desa Purwomar-

tani Kalasan Sleman yang

terdampak pembangunan

Jalan Tol Yogya-Solo. Pem-

bayaran ganti untung

pembangunan infrastruk-

tur Jalan Tol Yogya-Solo

tersebut diharapkan

mampu menjadi motor

penggerak pemulihan per-

tumbuhan ekonomi DIY

yang tertekan akibat pan-

demi Covid-19.

Kepala Dinas Pertanah-

an dan Tata Ruang (Dis-

petaru) DIY atau Kundha

Niti Mandala Sarta Tata

Sasana Krido Suprayitno

mengatakan tahap perta-

ma penyerahan pemba-

yaran ganti untung dan

pelepasan hak atas objek

pengadaan tanah pemba-

ngunan Jalan Tol Yogya-

Solo telah dimulai. Pem-

bayaran ganti untung ter-

sebut sudah sesuai dengan

penilaian penaksir tanah

independen tim appraisal.

" Penerima ganti untung

tertinggi senilai Rp 2,3 mi-

liar dan terendah senilai

Rp 73 juta dari 25 warga

terdampak pembangunan

Jalan Tol Yogya-Solo terse-

but. Kita bisa melihat ke-

nyataan warga terdampak

pembangunan jalan tol di

DIY benar-benar meneri-

ma ganti untung," papar

Krido kepada KR di

Yogyakarta, Senin (11/1).

Krido menjelaskan pem-

bayaran ganti untung ta-

hap selanjutnya terhadap

294 warga Desa Purwo-

martani terdampak pem-

bangunan akan diselesai-

kan sesuai jadwal April

2021. Keseluruhan usulan

anggaran pembayaran

ganti untung di Seksi 1

yaitu Desa Purwomartani,

Desa Tamanmartani, Desa

Selomartani, Desa Tirto-

martani dan Desa Boko-

harjo sebesar Rp 1,3 trili-

un. Pembayaran ganti un-

tung seksi 1 di lima desa

tersebut terhadap 1.688

bidang dengan luas 89,93

Ha dan 1.688 warga ter-

dampak pembangunan

Jalan Tol Yogya-Solo ini di-

targetkan selesai 2021. 

"Pembayaran ganti un-

tung tersebut akan paralel

diikuti pembangunan kon-

struksinya sehingga dijad-

walkan selesai 2023 men-

datang. Dengan telah di-

mulainya pembayaran

ganti untung ini maka

uang yang beredar di ma-

syarakat semakin besar

sehingga bisa menjadi mo-

tor penggerak pertumbuh-

an ekonomi DIY. Harus di-

arahkan untuk belanja

produktif bukan kon-

sumtif," tandas mantan

Kepala Pelaksana BPBD

DIY ini.

Ketua Umum Kamar

Dagang dan Industri (Ka-

din) DIY GKR Mangku-

bumi berharap dengan

adanya pembangunan ja-

lan tol di DIY bukan ber-

arti sama dengan keber-

adaan jalan tol lainnya

alias hanya sekadar dile-

wati. Kehadiran jalan tol

di DIY justru harus mem-

bantu mendorong pertum-

buhan ekonomi daerah,

dengan mendesain strate-

gi khusus utamanya opti-

malisasi pintu keluar (ex-

it) tol dan adanya rest

area.

" Jangan sampai adanya

jalan tol di DIY tetapi

hanya dilewati saja dan ki-

ta tidak mendapatkan

manfaat apapun. Jadi pin-

tu keluar dan rest area tol

yang terbentuk paling ti-

dak mengutamakan para

pelaku UMKM yang bisa

masuk ke sana. Itu harus

diperhatikan benar-benar

agar DIY mendapatkan

manfaat dengan keber-

adaan jalan tol tersebut,"

pungkas GKR Mangku-

bumi. (Ira)-d

DI PEMBAGIAN SEMBAKO HUT PDI PERJUANGAN

Pesan Tegakkan Protokol Kesehatan 
YOGYA (KR) - Anggota

DPR RI Fraksi PDI Perju-

angan MY Esti Wijayati

mengingatkan semua kompo-

nen masyarakat untuk peduli

terhadap bahaya penyebaran

Covid-19. Selain tertib dalam

penegakan protokol kesehat-

an (prokes), meningkatkan

kebersihan lingkungan serta

meningkatkan imunitas.

Pesan tersebut juga disam-

paikan pada warga masyara-

kat Desa Sidoagung Sleman

yang hadir dalam pembagian

paket sembako dalam rangka

HUT ke48 PDI Perjuangan di

Joglo Ngangkring, Senin

(11/1) siang. Sebanyak 500

paket sembako dibagikan

Esti Wijayati dan anggota

DPRD Sleman Bambang Si-

git Sulaksono pada warga

yang membutuhkan. 

Dalam paket tersebut juga

disertai pesan-pesan untuk

jaga kesehatan dan rajin

mengonsumsi empon-empon

untuk peningkatkan imuni-

tas. 

"Rencana bakti sosial HUT

PDI Perjuangan ini akan di-

lanjutkan di tempat lain,"

ujar Esti yang baru saja op-

name karena operasi ringan. 

Ia melihat banyak makna

yang bisa diambil dalam

rangka HUT PDI Perjuang-

an.  Selain meningkatkan

cinta lingkungan, juga meles-

tarikan budaya bangsa de-

ngan meneruskan mengon-

sumsi empon-empon warisan

leluhur. Dalam kondisi saat

ini,  ternyata dibutuhkan. 

(Jon) 

JELANG VAKSINASI COVID-19

Masyarakat Diminta Disiplin Prokes
YOGYA (KR) - Jelang pelaksanaan

vaksin Covid-19, di awal Januari 2021

ini, kasus positif pandemi Covid-19 di

DIY telah mencapai 14.346 kasus. Ma-

syarakat diminta terus menjalankan

prokes, menjaga kesehatan, tidak takut,

mengurangi trauma sehingga tidak

mengalami gangguan psikologi yang

bisa mengurangi imunitas.

"Usai libur panjang dan weekend me-

nunjukkan kasus terkonfirmasi terus

naik karena 3M (menjaga jarak, mema-

kai masker, dan mencuci tangan) tidak

diterapkan dengan baik atau belum

menjadi habit perilaku masyarakat,"

terang Kepala Dinas Kesehatan DIY

drg Pembayun Setyaning Astuti MKes

dalam bincang-bincang di Studio

Podcast Kutunggu di Pojok Ngasem

Universitas Widya Mataram (UWM),

Jumat (8/1) sore.

Dalam podcast Episode #007, bertajuk

Vaksin Covid-19 yang dipandu Wakil

Rektor 3 UWM  Puji Qomariyah SSos

MSi (PQ), Pembayun menegaskan perlu

motivasi kesadaran dan sedikit pak-

saan, sehingga ini dapat menjadi gaya

hidup. "Zona merah di Sleman, Kulon-

progo, dan Gunungkidul beberapa ming-

gu terakhir cukup tinggi. Sehingga

wilayah ini harus menjadi perhatian

dan harapannya dengan diterapkan PS-

BB Jawa-Bali yang dimulai Senin (11/1),

dapat meminimalisasi penyebaran

Covid-19 ini," jelasnya.

Dari segi fasilitas kesehatan, semaksi-

mal mungkin menyediakan fasilitas ke-

sehatan terutama menambah bed bagi

pasien. "Dinas Kesehatan DIY juga fo-

kus  menambah tenaga kesehataan ka-

rena ruang ICU dan isolasi memiliki na-

kes yang berbeda.  Untuk menjamin ke-

sehatan dan keselamatan tenaga medis

dengan penggunaan APD sampai level

3, pemberian multivitamin untuk me-

ningkatkan imunitas," ujarnya.     (R-4)

KR-Primaswolo Sudjono

MY Esti Wijayati menyerahkan paket sembako dalam

rangka HUT ke-48 PDI Perjuangan. 

YOGYA (KR) - Pemerintah telah mengaloka-

sikan usulan anggaran pembayaran ganti un-

tung bagi warga terdampak pembangunan

Jalan Tol Yogya-Solo Seksi 1 yaitu Desa

Purwomartani, Desa Tamanmartani, Desa

Selomartani, Desa Tirtomartani dan Desa

Bokoharjo sebesar Rp 1,3 triliun.  

PANGGUNG
ZOE JACKSON

Belajar Menerima Diterpa Gosip

M
ENERIMA gosip

miring, mungkin

itu risiko artis.

Namun belajar menerima

diterpa gosip, itulah yang

harus dilakukan Zoe Abbas

Jackson. Dara yang baru

mulai aktif membintangi

sinetron, gadis berwajah

cantik ini ternyata menikah

muda dengan sosok mis-

terius. 

Tentunya, tiada asap tan-

pa api. Kisah yang ramai di

medsos itu mencuat gara-

gara beredar dan viral foto

Zoe yang masih berusia 18

tahun ini dengan mengena-

kan busana pengantin.

Sontak, gambar di medsos

itu pun mengundang komen

netizen.

Benarkah hal itu? De-

ngan tersenyum Zoe meng-

gelang. "Enggak-lah, eng-

gak menikah," kata Zoe

dalam 3xtraordinary meet

and greet all stars yang dise-

lenggarakan virtual, Sabtu

(9/1) sore. Dengan tersipu,

Zoe menyebutkan kalau foto

itu merupakan salah satu

adegan yang ada di sinetron

terbarunya, Buku Harian

Seorang Istri (BHSI) yang

mulai tayang pekan ini di

SCTV. Terus terang, ujar-

nya, aku juga tidak tahu,

bagaimana foto itu bisa

beredar dan viral.

Memang gosip itu sempat

bikin dheg-dhegan juga.

Kali ini saya, lanjutnya,

klarifikasilah. "Cowok mis-

terius itu adalah Cinta

Brian, lawan main aku di

sinetron. Dan foto itu meru-

pakan salah satu adegan di

BHSI," ujarnya dengan ter-

senyum.

Tentu saja, dalam BHSI

memang Zoe sempat meme-

rankan adegan pernikahan

dengan Cinta Brian. Meski

pernikahan tragis Nana

(Zoe Jackson) dengan Dewa

(Cinta Brian) ini terpaksa

dilakukan karena 'todong-

an' Wawan (Umar Lubis),

ayah Nana yang ketabrak

Dewa. Padahal Dewa menc-

intai Alya (Hana Saras-

wati), sekretaris pribadi na-

mun terhalang restu ma-

manya, Farah (Dian Nita-

mi). Namun pernikahan itu

tetap harus dilakukan, ka-

lau tidak Dewa terancam

masuk penjara.

Walau demikian, Dewa

dengan suka cita tetap men-

jalin cinta dengan Alya di

depan Nana. Bagaimana

reaksi Nana? Haruskah

mengakhiri atau memper-

tahankan rumah tangga-

nya? Sikap Nana memang

agak berubah karena ke-

hadiran sang mantan dan

juga lelaki lain. 

"Romantika kisah cinta

yang klasik inilah yang

akan disuguhkan SCTV

mulai Selasa (12/1) pukul

18.30," ungkap SVP Pro-

gramming Acquisition

SCTV, Banardi Rachmad,

sebelumnya. (Fsy)-d

GAPURA HOO HAP HWEE

Penanda Tempat Kegiatan Sosial Budaya Tionghoa
MASA pandemi Covid-19 dengan

banyak kegiatan yang terpaksa

berhenti, dimanfaatkan Hoo Hap

Hwee atau juga dikenal dengan nama

Perkumpulan Budi Abadi (PBA) un-

tuk secara swadaya dan swadana

membangun gapura yang indah khas

seni budaya akulturasi China dan

Jawa yang memperkaya keaneka-

ragaman budaya Indonesia.

"Di kala Covid saat banyak proyek

berhenti, gapura kita bangun hanya

dengan 3 tukang selama 3-4 bulan.

Aksesori dibuat sendiri oleh anak-

anak Hoo Hap Hwee," ungkap Twako

(Ketua) Hoo Hap Hwee, Harry Setyo

kepada KR, Senin (11/1) di PBA,

Bintaran Yogyakarta.

Harry menyebutkan sesuai sema-

ngat PBA untuk merawat bumi alam

manusia dan sekitarnya 'hamemayu

hayuning bawono' maka gapura yang

sekilas mirip Gapura Kampoeng

Ketandan (karena memang desain di-

kerjakan ahli yang sama) diharapkan

bisa menjadi penanda PBA, tempat

berkumpulnya warga Tionghoa untuk

turut membangun bangsa Indonesia

di bidang sosial, seni, budaya, dan

olahraga.

Disebutkan, penampilan Tim Seni

Liong Samsie dari Hoo Hap Hwee

dikenal sering mengisi dalam berbagai

kegiatan ritual dan budaya. 

"Bahkan sebelum tampil selain la-

tihan rutin juga ada ritual tiam, de-

ngan nilai-nilai spiritual," ungkap

Harry.

Lebih lanjut disebutkan, gapura

PBA yang telah diresmikan Sep-

tember 2020 lalu dan diberkati oleh

Bhante Viryanadi ini didanai swa-

daya PBA dan bisa berhemat de-

ngan dikerjakan sendiri, dengan

ukir-ukiran dari Kudus. 

"Prokes Adaptasi Kebiasaan Baru

juga telah diterapkan dalam

layanan sosial PBA," ucap Harry. 

(R-4)-d

KR-Fadmi Sustiwi

Zoe Abbas Jackson

KR-Juvintarto

Gapura Hoo Hap Hwee menjadi

penanda Perkumpulan Budi

Abadi (PBA).

PENYANYI Aura Kasih mengung-

kapkan dirinya tidak boleh berenang

dan dilarang naik pesawat terbang sela-

ma 2 bulan. Penyebabnya, ia masih

dalam masa penyembuhan setelah

menjalani operasi telinga.

"Jadi enggak boleh berenang dua bu-

lan, enggak boleh naik pesawat dua bu-

lan," ujar Aura Kasih melalui akun mi-

liknya yang telah terverifikasi di Insta-

gram, Sabtu (9/1) lalu.

Pemilik nama lengkap Shahiyani

Febri Wiraatmadja itu mengaku meng-

alami masalah di bagian gendang telin-

ga sehingga harus dilakukan tindakan

medis. "Banyak yang tanya aku kena-

pa, jadi gendang telingaku dulu sem-

pat masalah gara-gara diving dan pu-

nya sinus juga," katanya.

Setelah kejadian tersebut, telinga

Aura Kasih kembali kemasukan air

baru-baru ini. Ia kemudian coba me-

ngeluarkan air tersebut dengan

cara meniup, namun hasilnya

malah memburuk hingga

membuat gendang telinga

bocor. Oleh sebab itu, ia

lantas memutuskan me-

meriksanya ke rumah

sakit.

Penyanyi kelahiran

Bandung, 26 Febru-

ari 1987 itu, kemu-

dian diminta untuk

menjalani operasi

telinga. 

"Terpaksa harus

dioperasi karena

sudah parah ba-

nget. Operasi ber-

langsung 2 jam dan

harus recovery 10 hari,"

ujarnya.

Aura Kasih mengawali

karier sebagai finalis Miss

Indonesia 2007 mewakili

Provinsi Lampung. Album

perdananya ialah Malaikat Penggoda

yang dirilis pada tahun 2008 dengan

lagu utamanya yang berjudul Mari

Bercinta. Lagu ini dikenal dengan sin-

gle dance-hall.

Kemudian Aura mencoba dunia ak-

ting dengan bermain di film Asmara

Dua Diana. Film ini dirilis pada bulan

Desember tahun 2008. Di film ini, se-

lain beradu peran, Aura juga me-

nyanyikan soundtrack film ini.

Soundtrack film ini dilun-

curkan pada

Desember

2008 dengan

tajuk

Puncak

Asmara. 

(Cdr)-d

AURA KASIH

Dilarang Naik Pesawat Selama 2 Bulan

KR - Istimewa

Aura Kasih


